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ABSTRAK 

Digitalisasi mendorong Bank Indonesia mengembangkan infrastruktur sistem 

pembayaran yang terintegrasi yaitu QRIS, agar transaksi menjadi lebih mudah, 

cepat, dan terjaga keamanannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat 

penggunaan QRIS dengan pendekatan Technologi Acceptance Model 3. Popoulasi 

penelitian ini adalah generasi Z yang berdomisili di Yogyakarta. Penelitian ini 

memperoleh sampel yang sesuai dengan kriteria sebanyak 100 responden. Hasil 

dari pengumpulan data kemudian diolah menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0. 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan hampir semua variabel berpengaruh 

positif dan signifikan, kecuali pada variabel norma subjektif yang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap persepsi manfaat. 

Kata kunci: QRIS, Bank Syariah, Teori Model Penerimaan Teknologi 3, TAM3 
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ABSTRACT 

Digitalization has encouraged Bank Indonesia to develop an integrated 

payment system infrastructure, namely QRIS, so that transactions are easier, 

faster, and secure. This study aims to determine interest in using QRIS with 

approach Technologi Acceptance Model 3. The population of this study is 

generation Z who live in Yogyakarta. This study obtained a sample that fits the 

criteria of 100 respondents. The results of data collection are then processed 

using the SmartPLS 4.0 application. Based on the test results, it shows that almost 

all variables have a positive and significant effect, except for the subjective norm 

variable which does not have a significant effect on perceived usefulness. 

Keywords: QRIS, Islamic Banks, Technology Acceptance Model 3, TAM3
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang 

Indonesia saat ini memasuki era digitalisasi yang mana semua sektor 

kehidupan mengalami dampaknya termasuk dalam sektor ekonomi. Digitalisasi 

membawa perubahan pada perilaku masyarakat dari yang physical economy 

menuju ke arah virtual economy, termasuk perilaku dalam bertransaksi (OJK, 

2021). Digitalisasi bertujuan bukan hanya sekedar untuk memindahkan transaksi 

manual menjadi otomatis. Dalam perbankan, digitalisasi memiliki arti yang lebih 

luas terutama dalam memenuhi kebutuhan nasabah dengan menawarkan layanan 

terkini (Dz, 2018). Hal ini mendorong perbankan untuk dapat mengakselerasi 

transformasi digital dengan melakukan pembaruan, bekerja lebih efektif, lebih 

efisien, serta lebih produktif guna memenuhi harapan dan kebutuhan nasabah 

(OJK, 2021).  

Digitalisasi mendorong  perbankan menyediakan layanan digital terkini untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen dalam bertransaksi berupa phone banking, SMS 

banking, internet banking, dan mobile banking (OJK, n.d.).
1
 Adanya berbagai 

layanan tersebut, memberikan kemudahan bagi nasabah untuk bertransaksi 

melalui smartphone. Tren digitalisasi ekonomi ini dapat memberikan peluang 

                                                             
1 Otoritas Jasa Keuangan.(n.d).Yuk! Ketahui Perkembangan Layanan Perbankan Di Era Serba 
Digital.Diakses dari www.sikapiuangmu.ojk.go.id pada 24 Maret 2023 pukul 13.31. 

http://www.sikapiuangmu.ojk.go.id/
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sekaligus risiko bagi pertumbuhan ekonomi di sebuah negara (Bank Indonesia, 

2020c).
2
   

Bank Indonesia sebagai bank sentral untuk mendorong digitalisasi dengan 

menemukan titik keseimbangan yang tepat antara mengoptimalkan peluang 

dengan upaya mengurangi risiko melalui Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia 

2025. Blueprint SPI 2025 bertujuan untuk membentuk ekosistem digital yang 

sehat yang menjadi kontribusi nyata Bank Indonesia. Hadirnya Blueprint SPI 

2025 diharapkan dapat memberikan arah yang jelas, untuk memanfatkan 

digitalisasi dengan memastikan mandat Bank Indonesia dalam stabilitas sistem 

keuangan, pengedaran uang, dan kebijakan moneter terpenuhi (Bank Indonesia, 

2019b). 

Salah satu implementasi dari Blueprint SPI 2025, Bank Indonesia 

mengembangkan infrastruktur sistem pembayaran yang terintegrasi yaitu Quick 

Response Indonesia Standard (QRIS). QRIS berupa kode dua dimensi yang dibuat 

agar kamera digital bisa dengan mudah dan cepat membaca kode atau data yang 

tercantum didalamnya. (OJK, 2020).
3
 QRIS menjadi langkah awal transformasi 

digital dalam sistem pembayaran Indonesia guna membantu percepatan 

pengembangan ekonomi dan keuangan digital (Bank Indonesia, 2019a). QRIS 

bertujuan agar proses transaksi menggunakan kode QR menjadi lebih cepat, 

mudah, dan terlindungi keamanannya. Dengan QRIS, merchant tidak perlu 

                                                             
2
 Bank Indonesia.(2020).Sistem Pembayaran dan Pengelolaan Uang Rupiah.Diakses dari 

https://www.bi.go.id/ pada 5 Oktober 2022 pukul 13.09. 
3 Otoritas Jasa Keuangan.(2020).Makin Mudah dan Aman Dengan QRIS. Diakses dari 
www.sikapiuangmu.ojk.go.id pada tanggal 26 Maret pukul 20.59. 

https://www.bi.go.id/
http://www.sikapiuangmu.ojk.go.id/
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menyediakan  kode QR dalam  beberapa  aplikasi   pembayaran  karena  hanya  

menggunakan satu kode QR saja (ASPI, 2021).
4
 

Tabel 1. 1 Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran 

Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (Bank Syariah) 

 Bank Aceh Syariah 

 Bank Muamalat Indonesia 

 Bank Syariah Indonesia 

Sumber data: ASPI Indonesia 2021 

QRIS merupakan alat pembayaran digital dengan memakai kode QR yang 

dapat dikenali atau dipindai oleh Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP). 

QRIS sebagai alat pembayaran digital memberi persetujuan perusahaan PJSP 

untuk dapat melakukan pembayaran melalui kode QR. Perusahaan PJSP QRIS 

saat ini terdiri dari bank dan non-bank (ASPI, 2021).
5
 PJSP bank tidak bank 

konvensional saja, namun bank syariah juga terdaftar sebagai PJSP. Berdasarkan 

tabel 1.1, terdapat tiga bank syariah yang menerapkan QRIS sebagai alat 

pembayaran, diantaranya yaitu Bank Aceh Syariah, Bank Muamalat Indonesia, 

dan Bank Syariah Indonesia. Sebagai bank syariah yang adaptif di era digital, 

suatu keharusan dalam mengimplementasi metode pembayaran seperti QR Code.  

 

                                                             
4
 Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia.(2021).Satu QRIS Untuk Seluruh Pembayaran.Diakses 

dari https://www.aspi-indonesia.or.id/ pada 6 Oktober 2022 pukul 11.05. 
5 Ibid. 

https://www.aspi-indonesia.or.id/
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Gambar 1. 1 Volume dan Nilai Transaksi QRIS di Indonesia (Januari 2020-

Agustus 2022) 

Sumber data: diolah Databoks 2022 

Sejak saat Bank Indonesia resmi mengeluarkan QRIS  pada 17 Agustus 2019, 

jumlah nilai transaksi QRIS mengalami peningkatan. Bank Indonesia 

memperkenalkan QRIS sebagai QR alat pembayaran digital pada tanggal 1 

Januari 2020. Berdasarkan gambar 1.1, nilai transaksi QRIS di Indonesia semakin 

meningkat setiap tahunnya. Pada Januari 2022 nilai transaksi QRIS lebih dari 4 

Triliun, kemudian pada Juli 2022 meningkat menjadi 10 Triliun. Meningkatnya 

penggunaan QRIS menandakan bahwa minat masyarakat yang semakin besar 

terhadap penggunaan transaksi digital. 
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Tabel 1. 2 Pengguna Smartphone di Indonesia Berdasarkan Usia 

 

Sumber data: Kementrian Komunikasi dan Informasi 

QRIS sebagai alat pembayaran digital dapat memberikan kemudahan 

bertransaksi nontunai dikalangan generasi Z yang cenderung melek terhadap 

teknologi. Generasi Z merupakan generasi yang lahir antara tahun 1995 hingga 

2010 (Bencsik Andrea et al., 2016). Generasi ini dikenal sebagai generasi internet 

karena menjadikan smartphone sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari (Putra, 

2020). Dari data jumlah pengguna smartphone di atas, terlihat bahwa mayoritas 

pengguna smartphone berusia antara 20-29 tahun, usia tersebut termasuk generasi 

Z. Generasi Z yang hidup berdampingan dengan teknologi dapat dengan cepat 

mempelajari dan menguasai teknologi yang semakin berkembang. Ketertarikan 

dengan teknologi tentunya dapat dijadikan peluang untuk terciptanya ekonomi dan 

keuangan digital yang lebih baik kedepannya bagi Indonesia.  
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Tabel 1. 3 Indeks Literasi Digital Berdasarkan Provinsi di Indonesia 2022 

Pering

kat 

Tahun 2022 Tahun 2021 

Provinsi Indeks Provinsi Indeks 

1 Yogyakarta 3,64 Yogyakarta 3,71 

2 Kalimantan Barat 3,64 Kepulauan Riau 3,68 

3 Kalimantan Timur 3,62 Kalimantan Timur 3,62 

4 Papua Barat 3,62 Sumatera Barat 3,61 

5 Jawa Tengah 3,61 Gorontalo 3,61 

Sumber data: Kementrian Komunikasi dan Informasi 2022 

Literasi digital memiliki tujuan guna mendorong masayarakat memahami 

dasar penggunaan suatu teknologi. Literasi digital yang dimaksud meliputi 

kecakapan digital (digital skill), etika digital (digital ethics), keamanan digital 

(digital safety), dan budaya digital (digital culture) (Kominfo, 2022). Berdasarkan 

data indeks literasi digital di atas, terlihat bahwa provinsi Yogyakarta selama dua 

tahun berturut-turut berada pada tingkat pertama literasi digital di Indonesia. 

Indeks literasi digital yang tinggi di Yogyakarta menandakan bahwa masyarakat 

paham tentang penggunaan teknologi. Selain memiliki indeks literasi digital yang 

tinggi, Yogyakarta juga memiliki jumlah generasi Z usia 17-27 tahun lebih dari 

900.000 (Badan Pusat Statistik, 2023).  Jumlah ini akan meningkat seiring dengan 

meningkatnya angka kelahiran dan kesehatan yang semakin membaik. Kondisi ini 

juga didukung dengan penilaian Yogyakarta sebagai kota pelajar. Yogyakarta 

yang memiliki indeks literasi digital yang tinggi dan jumlah generasi Z yang besar 

ini menjadi potensi untuk mendukung kebijakan Bank Indonesia. 

Walaupun QRIS telah menawarkan berbagai kemudahan dan berbagai manfaat 

untuk pengguna, tidak semua orang mempunyai minat untuk memilih QRIS 
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sebagai alat transaksi. Terdapat beberapa aspek yang dapat mempengaruhi 

penerimaan teknologi. Tingkat penerimaan teknologi menjadi tolak ukur apakah 

teknologi tersebut dapat diterima atau tidak oleh pengguna. Terdapat beberapa 

teori yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat penerimaan teknologi 

seperti Technology Acceptance Model (TAM), Unifed Theory of Acceptance and 

User of Technology (UTAUT), dan Theory of Planned Behavior (TPB) (Rahman 

et al., 2017). Namun, dalam penelitian ini menggunakan teori Technology 

Acceptance Model 3 (TAM 3) yang dikemukakan oleh Venkatesh dan Bala pada 

tahun 2008.  

Technology Acceptance Model (TAM) dipilih karena mempunyai kelebihan 

yaitu TAM dibangun dengan dasar teori yang kuat dan dengan model yang 

sederhana tetapi valid (Jogiyanto, 2007). TAM merupakan teori yang menjelaskan 

bagaimana pengguna memahami dan menggunakan suatu teknologi informasi. 

Teori ini menyatakan bahwa niat perilaku individu untuk menggunakan teknologi 

informasi ditentukan oleh dua keyakinan, yaitu persepsi kegunaan dan persepsi 

kemudahan penggunaan (Venkatesh & Bala, 2008). Technology Acceptance 

Model (TAM) telah berkembang dari TAM 1, TAM 2 dan yang terbaru yaitu 

TAM 3.  

Pada tahun 1989 Davis pertama kali mengemukakan model TAM 1, model ini 

menjelaskan bahwa minat berperilaku dipengaruhi oleh dua persepsi utama yaitu 

persepsi manfaat dan persepsi kemudahan (Venkatesh & Bala, 2008). Pada tahun 

2000 TAM 2 dikembangkan oleh Venkatesh dan Davis, model ini menjelaskan 
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lebih rinci tentang perilaku penerimaan teknologi dilihat dari persepsi manfaat 

dari suatu teknologi (Venkatesh & Bala, 2008). Pada tahun 2008 Venkatesh dan 

Bala mengembangkan TAM 3, model ini mengkaji tentang hubungan timbal balik 

yang menentukan individu mengadopsi sebuah teknologi informasi. TAM 3 

memiliki tujuh belas variabel, terdiri dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

persepsi kemudahan dan persepsi manfaat secara terpisah (Mainatul Ilmi et al., 

2020). 

Penelitian sebelumnya oleh (Mafrudhoh & Bisma, 2021) mengemukakan hasil 

bahwa norma subjektif dan relevansi pekerjaan tidak berpengaruh terhadap 

persepsi manfaat, serta persepsi kenyamanan tidak berpengaruh terhadap persepsi 

kemudahan. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Winarno et al., 2021) 

menunjukkan hasil bahwa efikasi diri tidak berpengaruh terhadap persepsi 

kemudahan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Lubis, 2022) menunjukkan 

hasil bahwa persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan 

QRIS. Dengan demikian, penelitian ini fokus pada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi minat penggunaan QRIS bank syariah, yaitu faktor persepsi 

kemudahan (perceived ease of use), persepsi manfaat (perceived usefulness), 

norma subjektif (subjective norm), efikasi diri penggunaan komputer (computer 

self-efficacy), relevansi pekerjaan (job relevance), dan persepsi kenyamanan 

(perceived enjoyment). 

Berdasarkan permasalahan latar belakang, data, teori yang ada, dan didukung 

oleh beberapa penelitian terdahulu, maka dari pemaparan tersebut peneliti 
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menggunakan model yaitu Technology Acceptance Model 3 (TAM 3). Penelitian 

ini mempunyai keterbaruan dari objek penelitian, tahun penelitian, dan alat 

analisis. Dari penelitian terdahulu belum ada yang menggunakan Technology 

Acceptance Model 3 khususnya untuk menganalisis minat generasi Z dalam 

menggunakan QRIS bank syariah di Yogyakarta. Setelah menelaah dasar-dasar 

penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang  

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan Quick Response 

Indonesian Standard (QRIS) Bank Syariah Dengan Pendekatan Technology 

Acceptance Model 3 (Studi Kasus Generasi Z Di Yogyakarta)”. 

I.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, didapatkan beberapa rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah norma subjektif (subjective norm) berpengaruh terhadap persepsi 

manfaat (perceived usefulness) Quick Response Indonesian Standard 

(QRIS) bank syariah? 

2. Apakah relevansi pekerjaan (job relevance) berpengaruh terhadap persepsi 

manfaat (perceived usefulness) Quick Response Indonesian Standard 

(QRIS) bank syariah? 

3. Apakah efikasi diri penggunaan komputer (computer self-efficacy) 

berpengaruh terhadap persepsi kemudahan (perceived ease of use) Quick 

Response Indonesian Standard (QRIS) bank syariah? 
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4. Apakah persepsi kenyamanan (perceived enjoyment) berpengaruh terhadap 

persepsi kemudahan (perceived ease of use) Quick Response Indonesian 

Standard (QRIS) bank syariah? 

5. Apakah persepsi kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh terhadap 

persepsi manfaat (perceived usefulness) Quick Response Indonesian 

Standard (QRIS) bank syariah? 

6. Apakah persepsi manfaat (perceived usefulness) berpengaruh terhadap 

minat penggunaan Quick Response Indonesian Standard (QRIS) bank 

syariah? 

7. Apakah persepsi kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh terhadap 

minat penggunaan Quick Response Indonesian Standard (QRIS) bank 

syariah? 

I.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif (subjective norm) terhadap 

persepsi manfaat (perceived usefulness) penggunaan Quick Response 

Indonesian Standard (QRIS) bank syariah 

2. Untuk mengetahui pengaruh relevansi pekerjaan (job relevance) terhadap 

persepsi manfaat (perceived usefulness) penggunaan Quick Response 

Indonesian Standard (QRIS) bank syariah  
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3. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri penggunaan komputer (computer 

self-efficacy) terhadap persepsi kemudahan (perceived ease of use) 

penggunaan Quick Response Indonesian Standard (QRIS) bank syariah 

4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kenyamanan (perceived enjoyment) 

terhadap persepsi kemudahan (perceived ease of use) penggunaan Quick 

Response Indonesian Standard (QRIS) bank syariah 

5. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan (perceived ease of use) 

terhadap persepsi manfaat (perceived usefulness) penggunaan Quick 

Response Indonesian Standard (QRIS) bank syariah 

6. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat (perceived usefulness) 

terhadap minat penggunaan Quick Response Indonesian Standard (QRIS) 

bank syariah 

7. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan (perceived ease of use) 

terhadap minat penggunaan Quick Response Indonesian Standard (QRIS) 

bank syariah. 

I.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dalam usaha untuk mengembangkan pengetahuan mengenai Quick 

Response Indonesian Standard (QRIS). Serta memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat penggunaan QRIS bank syariah. 
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2. Bagi praktisi  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan baru 

dengan penjelasan yang lebih mendalam mengenai minat penggunaan 

QRIS. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan 

pemikiran bagi penelitian selanjutnya, serta juga dapat dijadikan referensi 

guna menambah ilmu dan pengetahuan bagi pembaca. 

3. Bagi lembaga terkait 

Hasil penelitian ini juga dapat memberikan pertimbangan masukan 

kepada lembaga terkait dalam pengembangan sistem pembayaran QRIS 

agar dapat semakin matang dengan kendala-kendala yang ada di lapangan. 

I.5. Sistematika Penulisan 

Berikut ini merupakan sistematika pembahasan yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini: 

Bab I Pendahuluan, pendahuluan memuat tentang latar belakang yang 

menjelaskan permasalahan penelitian ini. Rumusan masalah, tujuan penelitian dan 

kegunaan penelitian yang menjelaskan manfaat dari penelitian ini. 

Bab II Landasan Teori, landasan teori memuat penjelasan berupa 

deskripsi teori yang berasal dari berbagai sumber. Penelitian juga diperkuat 

dengan telaah pustaka yang menjelaskan penelitian sebelumnya, kerangka 

pemikiran yang berisi pemikiran peneliti tentang permasalahan, dan hipotesis 

sebagai jawaban sementara. 

Bab III Metodologi Penelitian, yang mencakup rencana untuk melakukan 

pengumpulan, pengukuran, dan alat analisis.  Bab ini menjelaskan tentang jenis 
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dan sifat penelitian, sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

skala pengukuran, definisi operasional variabel penelitian, dan metode analisis 

data.  

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang terdiri dari gambaran 

umum objek penelitian, deskriptif data, serta pembahasan analisis data penelitian. 

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran dan keterbatasan 

penelitian. Secara umum seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup yang 

merangkum hasil analisis dari pembahasan. Hal ini menjadi langkah akhir dari 

penelitian ini dengan membuat kesimpulan dan saran yang membangun.   
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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Norma subjektif tidak berpengaruh terhadap persepsi manfaat layanan QRIS 

bank syariah. Dengan begitu, bisa dikatakan bahwa semakin tinggi atau 

rendah norma subjektif tidak mempengaruhi persepsi manfaat layanan QRIS 

bank syariah pada generasi Z di Yogyakarta. Artinya, pendapat orang yang 

dianggap penting bahkan orang terdekat tidak memberikan pengaruh secara 

langsung terhadap persepsi manfaat penggunaan QRIS bank syariah. 

2. Relevansi pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi 

manfaat. Dengan begitu, bisa dikatakan bahwa semakin besar dukungan 

QRIS bank syariah untuk menyelesaikan pekerjaan, maka akan semakin 

besar manfaat yang akan diterima generasi Z melalui layanan QRIS bank 

syariah 

3. Efikasi diri penggunaan komputer berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap persepsi kemudahan. Dengan begitu, bisa dikatakan bahwa 

semakin tinggi keyakinan generasi Z dapat mengoperasikan QRIS bank 

syariah, semakin tinggi pula persepsi kemudahan dalam mengoperasikan 

QRIS bank syariah. 

4. Persepsi kenyamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi 

kemudahan. Dengan begitu, bisa dikatakan bahwa semakin tinggi
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persepsi kenyamanan QRIS bank syariah, semakin tinggi pula persepsi 

kemudahan dalam menggunakan QRIS bank syariah. 

5. Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi 

manfaat. Dengan begitu, bisa dikatakan bahwa semakin tinggi persepsi 

kemudahan dalam mengoperasikan QRIS bank syariah, semakin tinggi pula 

persepsi manfaat yang dirasakan generasi Z pada layanan QRIS bank 

syariah. 

6. Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat. Dengan 

begitu, bisa dikatakan bahwa semakin tinggi persepsi manfaat yang 

dirasakan generasi Z pada layanan QRIS bank syariah, semakin tinggi pula 

minat generasi Z untuk menggunakan layanan QRIS bank syariah. 

7. Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat. 

Dengan begitu, bisa dikatakan bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan 

dalam mengoperasikan QRIS bank syariah, semakin tinggi pula minat 

generasi Z dalam menggunakan layanan QRIS bank syariah.  

V.2. Keterbatasan Penelitian 

Semasa pelaksanaan penelitian diperoleh beberapa kendala, hambatan serta  

keterbatasan yang mungkin menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

dari penelitian ini. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Perolehan informasi responden melalui kuesioner terkadang tidak 

menginterpretasikan pendapat sebenarnya. Hal ini mungkin terjadi karena 
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terdapat perbedaan persepsi dan pengaruh kejujuran dari responden dalam 

mengisi kuesioner. 

b. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini jika ditinjau dari domisili 

responden memiliki hasil yang kurang merata. Selain itu, sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini mendekati jumlah minimum. 

c. Beberapa responden dalam penelitian ini tidak memenuhi kriteria 

pengambilan sampel, seperti responden tidak berusia 17-27 tahun. 

V.3. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran bagi peneliti sebagai berikut:  

a. Untuk peneliti selanjutnya, alangkah lebih baik dalam penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan variabel dalam penelitian. Sehingga 

tidak hanya menggunakan variabel yang ada dalam penelitian ini. 

b. Untuk penelitian selanjutnya, agar lebih memperhatikan jumlah sampel 

yang digunakan. Selain itu, sampel yang digunakan memiliki cakupan 

yang merata dan  lebih luas tidak hanya di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

c. Untuk pihak perbankan, alangkah lebih baik untuk lebih gencar melakukan 

sosialisasi mengenai Quick Response Indonesia Standard (QRIS) 

diberbagai kalangan.  

d. Untuk masyarakat, alangkah lebih baik untuk selalu update tentang 

kebijakan-kebijakan baru Bank Indonesia sehingga dapat mendukung 

pemerintah agar tercapainya ekosistem pembayaran digital yang lebih 

sehat.
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